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Abstrak
 

Dalam bagian terdahulu dari karangan ini telah dikemukakan beberapa masalah tentang adverbia. Dari

pokok-pokok permasalahan yang dibahas dapatlah disimpulkan sebagai berikut. Pembicaraan mengenai

adverbia selama ini lebih mementingkan arti dari pada bentuk. Di antara 9 orang penulis yang diringkaskan

pendapatnya, hanya tiga orang (Zainuddin, Slametmuljana, dan C.A. Mees) yang membicarakan adverbia

dari segi bentuk. Penulis yang lain membicarakan adverbia hanya dari segi arti.Dengan menyadari betapa

pentingnya segi bentuk di samping arti, karangan ini menampilkan pambicaraan dari segi bentuk; karena

bentuk kata dapat menentukan perubahan jenis kata. Kata tertentu yang mandapat afiks, diulang

pengucapannya atau digabungkan dengan partikel, dapat merubah makna. Oleh sebab itulah dalam karangan

ini selain segi arti segi bentukpun diuraikan pula. Di samping masalah arti. (semantis) dan bentuk

(morfologis), segi sintaktis dalam adverbia harus pula diteliti. Adverbia yang unsurnya lebih dari satu kata

pada dasarnya adalah satuan sintaktis sebab hubungan antar unsur, dan bentuk gabungan (frase adverbial)

barulah jelas kedudukannya bila diuraikan dari segi sintaktis_;Dalam bagian terdahulu dari karangan ini

telah dikemukakan beberapa masalah tentang adverbia. Dari pokok-pokok permasalahan yang dibahas

dapatlah disimpulkan se_bagai berikut. Pembicaraan mengenai adverbia selama ini lebih mementingkan arti

dari pada bentuk. Di antara 9 orang penulis yang diringkaskan pendapatnya, hanya tiga orang (Zainuddin,

Slametmuljana, dan C.A. Mees) yang membicarakan adverbia dari segi bentuk. Penulis yang lain

membicarakan adverbia hanya dari segi arti.Dengan menyadari betapa pentingnya segi bentuk di samping

arti, karangan ini menampilkan pambicaraan dari segi bentuk; karena bentuk kata dapat menentukan

perubahan jenis kata. Kata tertentu yang mandapat afiks, diulang pengucapannya atau digabungkan dengan

partikel, dapat merubah makna. Oleh sebab itulah dalam karangan ini selain segi arti segi bentukpun

diuraikan pula. Di samping masalah arti. (semantis) dan bentuk (morfologis), segi sintaktis dalam adverbia

harus pula diteliti. Adverbia yang unsurnya lebih dari satu kata pada dasarnya adalah satuan sintaktis sebab

hubungan antar unsur, dan bentuk gabungan (frase adverbial) barulah jelas kedudukannya bila diuraikan dari

segi sintaktis_;Dalam bagian terdahulu dari karangan ini telah dikemukakan beberapa masalah tentang

adverbia. Dari pokok-pokok permasalahan yang dibahas dapatlah disimpulkan se_bagai berikut.

Pembicaraan mengenai adverbia selama ini lebih mementingkan arti dari pada bentuk. Di antara 9 orang

penulis yang diringkaskan pendapatnya, hanya tiga orang (Zainuddin, Slametmuljana, dan C.A. Mees) yang

membicarakan adverbia dari segi bentuk. Penulis yang lain membicarakan adverbia hanya dari segi

arti.Dengan menyadari betapa pentingnya segi bentuk di samping arti, karangan ini menampilkan

pambicaraan dari segi bentuk; karena bentuk kata dapat menentukan perubahan jenis kata. Kata tertentu

yang mandapat afiks, diulang pengucapannya atau digabungkan dengan partikel, dapat merubah makna.

Oleh sebab itulah dalam karangan ini selain segi arti segi bentukpun diuraikan pula. Di samping masalah

arti. (semantis) dan bentuk (morfologis), segi sintaktis dalam adverbia harus pula diteliti. Adverbia yang

unsurnya lebih dari satu kata pada dasarnya adalah satuan sintaktis sebab hubungan antar unsur, dan bentuk
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gabungan (frase adverbial) barulah jelas kedudukannya bila diuraikan dari segi sintaktis_;Dalam bagian

terdahulu dari karangan ini telah dikemukakan beberapa masalah tentang adverbia. Dari pokok-pokok

permasalahan yang dibahas dapatlah disimpulkan se_bagai berikut. Pembicaraan mengenai adverbia selama

ini lebih mementingkan arti dari pada bentuk. Di antara 9 orang penulis yang diringkaskan pendapatnya,

hanya tiga orang (Zainuddin, Slametmuljana, dan C.A. Mees) yang membicarakan adverbia dari segi

bentuk. Penulis yang lain membicarakan adverbia hanya dari segi arti.Dengan menyadari betapa pentingnya

segi bentuk di samping arti, karangan ini menampilkan pambicaraan dari segi bentuk; karena bentuk kata

dapat menentukan perubahan jenis kata. Kata tertentu yang mandapat afiks, diulang pengucapannya atau

digabungkan dengan partikel, dapat merubah makna. Oleh sebab itulah dalam karangan ini selain segi arti

segi bentukpun diuraikan pula. Di samping masalah arti. (semantis) dan bentuk (morfologis), segi sintaktis

dalam adverbia harus pula diteliti. Adverbia yang unsurnya lebih dari satu kata pada dasarnya adalah satuan

sintaktis sebab hubungan antar unsur, dan bentuk gabungan (frase adverbial) barulah jelas kedudukannya

bila diuraikan dari segi sintaktis_;Dalam bagian terdahulu dari karangan ini telah dikemukakan beberapa

masalah tentang adverbia. Dari pokok-pokok permasalahan yang dibahas dapatlah disimpulkan se_bagai

berikut. Pembicaraan mengenai adverbia selama ini lebih mementingkan arti dari pada bentuk. Di antara 9

orang penulis yang diringkaskan pendapatnya, hanya tiga orang (Zainuddin, Slametmuljana, dan C.A. Mees)

yang membicarakan adverbia dari segi bentuk. Penulis yang lain membicarakan adverbia hanya dari segi

arti.Dengan menyadari betapa pentingnya segi bentuk di samping arti, karangan ini menampilkan

pambicaraan dari segi bentuk; karena bentuk kata dapat menentukan perubahan jenis kata. Kata tertentu

yang mandapat afiks, diulang pengucapannya atau digabungkan dengan partikel, dapat merubah makna.

Oleh sebab itulah dalam karangan ini selain segi arti segi bentukpun diuraikan pula. Di samping masalah

arti. (semantis) dan bentuk (morfologis), segi sintaktis dalam adverbia harus pula diteliti. Adverbia yang

unsurnya lebih dari satu kata pada dasarnya adalah satuan sintaktis sebab hubungan antar unsur, dan bentuk

gabungan (frase adverbial) barulah jelas kedudukannya bila diuraikan dari segi sintaktis...;Dalam bagian

terdahulu dari karangan ini telah dikemukakan beberapa masalah tentang adverbia. Dari pokok-pokok

permasalahan yang dibahas dapatlah disimpulkan se_bagai berikut. Pembicaraan mengenai adverbia selama

ini lebih mementingkan arti dari pada bentuk. Di antara 9 orang penulis yang diringkaskan pendapatnya,

hanya tiga orang (Zainuddin, Slametmuljana, dan C.A. Mees) yang membicarakan adverbia dari segi

bentuk. Penulis yang lain membicarakan adverbia hanya dari segi arti.Dengan menyadari betapa pentingnya

segi bentuk di samping arti, karangan ini menampilkan pambicaraan dari segi bentuk; karena bentuk kata

dapat menentukan perubahan jenis kata. Kata tertentu yang mandapat afiks, diulang pengucapannya atau

digabungkan dengan partikel, dapat merubah makna. Oleh sebab itulah dalam karangan ini selain segi arti

segi bentukpun diuraikan pula. Di samping masalah arti. (semantis) dan bentuk (morfologis), segi sintaktis

dalam adverbia harus pula diteliti. Adverbia yang unsurnya lebih dari satu kata pada dasarnya adalah satuan

sintaktis sebab hubungan antar unsur, dan bentuk gabungan (frase adverbial) barulah jelas kedudukannya

bila diuraikan dari segi sintaktis_;Dalam bagian terdahulu dari karangan ini telah dikemukakan beberapa

masalah tentang adverbia. Dari pokok-pokok permasalahan yang dibahas dapatlah disimpulkan se_bagai

berikut. Pembicaraan mengenai adverbia selama ini lebih mementingkan arti dari pada bentuk. Di antara 9

orang penulis yang diringkaskan pendapatnya, hanya tiga orang (Zainuddin, Slametmuljana, dan C.A. Mees)

yang membicarakan adverbia dari segi bentuk. Penulis yang lain membicarakan adverbia hanya dari segi

arti.Dengan menyadari betapa pentingnya segi bentuk di samping arti, karangan ini menampilkan

pambicaraan dari segi bentuk; karena bentuk kata dapat menentukan perubahan jenis kata. Kata tertentu



yang mandapat afiks, diulang pengucapannya atau digabungkan dengan partikel, dapat merubah makna.

Oleh sebab itulah dalam karangan ini selain segi arti segi bentukpun diuraikan pula. Di samping masalah

arti. (semantis) dan bentuk (morfologis), segi sintaktis dalam adverbia harus pula diteliti. Adverbia yang

unsurnya lebih dari satu kata pada dasarnya adalah satuan sintaktis sebab hubungan antar unsur, dan bentuk

gabungan (frase adverbial) barulah jelas kedudukannya bila diuraikan dari segi sintaktis_ Dalam bagian

terdahulu dari karangan ini telah dikemukakan beberapa masalah tentang adverbia. Dari pokok-pokok

permasalahan yang dibahas dapatlah disimpulkan se_bagai berikut. Pembicaraan mengenai adverbia selama

ini lebih mementingkan arti dari pada bentuk. Di antara 9 orang penulis yang diringkaskan pendapatnya,

hanya tiga orang (Zainuddin, Slametmuljana, dan C.A. Mees) yang membicarakan adverbia dari segi

bentuk. Penulis yang lain membicarakan adverbia hanya dari segi arti.Dengan menyadari betapa pentingnya

segi bentuk di samping arti, karangan ini menampilkan pambicaraan dari segi bentuk; karena bentuk kata

dapat menentukan perubahan jenis kata. Kata tertentu yang mandapat afiks, diulang pengucapannya atau

digabungkan dengan partikel, dapat merubah makna. Oleh sebab itulah dalam karangan ini selain segi arti

segi bentukpun diuraikan pula. Di samping masalah arti. (semantis) dan bentuk (morfologis), segi sintaktis

dalam adverbia harus pula diteliti. Adverbia yang unsurnya lebih dari satu kata pada dasarnya adalah satuan

sintaktis sebab hubungan antar unsur, dan bentuk gabungan (frase adverbial) barulah jelas kedudukannya

bila diuraikan dari segi sintaktis_ Dalam bagian terdahulu dari karangan ini telah dikemukakan beberapa

masalah tentang adverbia. Dari pokok-pokok permasalahan yang dibahas dapatlah disimpulkan se_bagai

berikut. Pembicaraan mengenai adverbia selama ini lebih mementingkan arti dari pada bentuk. Di antara 9

orang penulis yang diringkaskan pendapatnya, hanya tiga orang (Zainuddin, Slametmuljana, dan C.A. Mees)

yang membicarakan adverbia dari segi bentuk. Penulis yang lain membicarakan adverbia hanya dari segi

arti.Dengan menyadari betapa pentingnya segi bentuk di samping arti, karangan ini menampilkan

pambicaraan dari segi bentuk; karena bentuk kata dapat menentukan perubahan jenis kata. Kata tertentu

yang mandapat afiks, diulang pengucapannya atau digabungkan dengan partikel, dapat merubah makna.

Oleh sebab itulah dalam karangan ini selain segi arti segi bentukpun diuraikan pula. Di samping masalah

arti. (semantis) dan bentuk (morfologis), segi sintaktis dalam adverbia harus pula diteliti. Adverbia yang

unsurnya lebih dari satu kata pada dasarnya adalah satuan sintaktis sebab hubungan antar unsur, dan bentuk

gabungan (frase adverbial) barulah jelas kedudukannya bila diuraikan dari segi sintaktis_


